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Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that play an important role 
in character building and improving the quality of human resources. Muhammadiyah 
Curup Islamic Boarding School, as one of the modern Islamic boarding schools, faces 
challenges in managing the elements of the boarding school to remain relevant and of 
high quality. This study aims to describe strategies for optimizing pesantren elements, 
including leadership, curriculum, boarding school system, character building of santri 
(students), and utilization of the mosque. This study uses a qualitative approach with 
methods of interviews, observation, and documentation. The results show that the 
integration of organizational values, curriculum renewal, and an accountability-based 
managerial system can improve the quality of student education. A value-based 
coaching approach and communicative relationships between educators and students 
also contribute to the program's success. The conclusion of this study shows that the 
systematic optimization of pesantren elements can improve the quality of education and 
support the transformation of modern pesantren with character. 
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ABSTRAK 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter dan peningkatan mutu sumber daya manusia. Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Curup sebagai salah satu pesantren modern menghadapi tantangan dalam 
mengelola elemen-elemen pesantren agar tetap relevan dan berkualitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan strategi optimalisasi elemen-elemen pesantren yang 
meliputi kepemimpinan, kurikulum, sistem asrama, pembinaan karakter santri, dan 
pemanfaatan masjid. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai organisasi, pembaruan kurikulum, dan sistem manajerial berbasis akuntabilitas mampu 
meningkatkan mutu pendidikan santri. Pendekatan pembinaan berbasis nilai, serta hubungan 
komunikatif antara pendidik dan santri, turut berkontribusi terhadap keberhasilan program. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi elemen pesantren secara 
sistematis dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mendukung transformasi pesantren 
modern yang berkarakter. 
 
Kata kunci: Elemen Pesantren, Kepemimpinan Pesantren, Kurikulum Pesantren, Mutu 
            Pendidikan, Pesantren Muhammadiyah 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal, diperlukan 
keberadaan sarana dan prasarana yang memadai sebagai pendukung utama 
penyelenggaraan proses pembelajaran (Wijasena & Haq, 2021). Sarana pendidikan 
mencakup seluruh perangkat, peralatan, maupun teknologi yang digunakan secara 
langsung dalam kegiatan belajar mengajar seperti media pembelajaran, perangkat teknologi 
informasi, alat tulis dan peraga, meja, kursi, hingga perlengkapan laboratorium (Millah, 
2024). Sementara itu, prasarana pendidikan mencakup fasilitas dasar yang berfungsi sebagai 
wadah berlangsungnya kegiatan pendidikan, seperti gedung sekolah, ruang kelas, 
perpustakaan, ruang guru, toilet, lapangan olahraga, area bermain, hingga aksesibilitas 
lingkungan sekolah seperti lorong, halaman, dan pagar sekolah (Gusniati et al., 2024). 
Dengan kata lain, keberadaan sarana dan prasarana merupakan fondasi utama yang 
menunjang terbentuknya lingkungan belajar yang kondusif. 

Menurut (Rahayu & Haq, 2021), sarana pendidikan adalah seluruh perlengkapan dan 
perabot yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan prasarana 
pendidikan merupakan perlengkapan dasar yang secara tidak langsung mendukung 
terselenggaranya pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa kedua komponen tersebut 
tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi merupakan bagian integral dari sistem 
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan (Rusnawati, 2020). Apabila sarana dan prasarana 
tersedia dengan baik, lengkap, dan berkualitas, maka aktivitas belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif, efisien, dan menyenangkan (Muqit, 2019). Sebaliknya, kondisi 
sarana dan prasarana yang kurang memadai akan berdampak negatif terhadap kualitas 
pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk 
menyediakan, mengelola, dan memelihara sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan 
prasarana yang mendapat perhatian khusus dalam perawatannya akan lebih awet, 
fungsional, dan dapat digunakan dalam jangka waktu lebih panjang (Hidayati, 2025). 
Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kelengkapan fasilitas pendidikan; semakin 
baik sarana dan prasarana, maka semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran (Indriyani, 
& Widodo, 2019). Hal ini terlihat jelas pada berbagai sekolah yang memiliki fasilitas lengkap, 
di mana peserta didik cenderung lebih bersemangat, kreatif, dan terlibat aktif dalam 
kegiatan belajar. 

Namun demikian, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 
sekolah yang menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan dan pemeliharaan sarana 
prasarana. Masalah yang sering ditemukan antara lain keterbatasan anggaran, kurangnya 
tenaga khusus yang menangani pemeliharaan fasilitas, tidak adanya jadwal perawatan 
berkala, serta minimnya kesadaran warga sekolah dalam menjaga fasilitas yang ada. Tidak 
jarang ditemukan sarana yang rusak, ruang kelas yang tidak terawat, toilet yang kurang 
bersih, hingga ruang belajar yang tidak layak pakai. Kondisi seperti ini bukan hanya 
mengganggu kenyamanan kegiatan belajar, tetapi juga dapat mengurangi keselamatan dan 
kesehatan pengguna fasilitas, baik siswa maupun guru. 

Dalam konteks SDN 006/IX, keberadaan sarana dan prasarana yang memadai 
merupakan faktor penting untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal. Sekolah 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan akademik, tetapi juga 
sebagai lingkungan yang membentuk karakter, kreativitas, dan kemampuan sosial peserta 
didik (Khumayroh et al., 2025). Oleh karena itu, kualitas lingkungan sekolah perlu dijaga 
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melalui manajemen fasilitas yang tepat, meliputi perencanaan kebutuhan, penyediaan 
sarana yang relevan, pemeliharaan berkala, serta evaluasi terhadap efektivitas penggunaan 
fasilitas pendidikan (Tumewu et al.,, 2021). 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik mencakup beberapa aspek penting, yaitu 
perencanaan, pengadaan, pendistribusian, pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan 
sarana prasarana yang sudah tidak layak pakai. Setiap aspek tersebut harus dilaksanakan 
secara sistematis dan terkoordinasi agar fasilitas yang tersedia dapat berfungsi secara 
optimal (Azzahra, 2024). Pemeliharaan yang tidak hanya bersifat perbaikan ketika terjadi 
kerusakan, tetapi juga mencakup pencegahan (preventive maintenance) dan peningkatan 
kualitas (predictive improvement), merupakan hal penting yang seringkali diabaikan 
(Agustriani et al., 2022). Padahal, strategi pemeliharaan yang baik dapat menghemat 
anggaran jangka panjang serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan 
nyaman (Indriyani & Widodo, 2019). 

Selain itu, pelibatan seluruh warga sekolah dalam menjaga sarana dan prasarana juga 
memiliki peran penting. Guru, siswa, tenaga kependidikan, bahkan komite sekolah dapat 
berkontribusi dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan keberlangsungan fasilitas yang ada. 
Kesadaran kolektif tersebut dapat membangun budaya peduli terhadap lingkungan sekolah, 
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap keberlangsungan proses pendidikan (Riyadi, 
2025). 

Dengan berbagai permasalahan dan kebutuhan tersebut, penelitian ini menjadi sangat 
relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemeliharaan 
sarana dan prasarana sekolah secara lebih mendalam, khususnya dalam upaya menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan produktif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan efektivitas manajemen 
fasilitas pendidikan, sehingga sekolah dapat menjalankan peran dan fungsinya secara optimal 
sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

menggambarkan secara nyata strategi pemeliharaan sarana dan prasarana di SDN 006/IX 
Sungai Duren. Penelitian dilaksanakan selama Oktober–November 2025 dengan 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer diperoleh 
dari wawancara dengan kepala sekolah dan staf tata usaha serta observasi langsung terhadap 
kondisi fasilitas sekolah. Seluruh data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu agar hasil penelitian lebih valid dan dapat 
dipercaya. Metode ini memungkinkan peneliti memahami secara mendalam bagaimana 
strategi pemeliharaan sarana prasarana diterapkan serta faktor pendukung dan hambatannya 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Afriani et al., 2025;Septyaningrum et 
al., 2025). Metode ini efektif dalam menggali strategi pemeliharaan sarana prasarana dan 
dampaknya pada lingkungan belajar serta kenyamanan siswa di SDN 006/IX Sungai Duren. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil wawancara yang dilakukan di SDN 006/IX Sungai Duren memberikan gambaran 
yang sangat kaya mengenai dinamika pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dalam 
konteks nyata kehidupan sehari- hari di lembaga pendidikan dasar. Ketika temuan tersebut 
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dihubungkan dengan berbagai penelitian yang banyak dipublikasikan dalam jurnal-jurnal 
pendidikan Indonesia, terlihat bahwa situasi yang dihadapi sekolah ini bukanlah fenomena 
yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari pola nasional yang mencerminkan bagaimana 
banyak sekolah di Indonesia mengelola fasilitas mereka dalam berbagai kondisi keterbatasan 
sekaligus peluang. Kajian mendalam terhadap berbagai fakta ini membantu memberikan 
pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai cara sekolah mempertahankan kualitas layanan 
pendidikan di tengah beragam tantangan teknis maupun non-teknis. 

Dalam wawancara, guru dan kepala sekolah menjelaskan bahwa salah satu budaya yang 
berjalan paling baik di sekolah tersebut adalah rutinitas piket kelas. Piket dilaksanakan oleh 
siswa setiap selesai kegiatan belajar mengajar dengan tujuan menjaga kebersihan kelas dan 
mendorong keterlibatan siswa dalam merawat lingkungan belajar. Praktik ini tidak hanya 
dipandang sebagai rutinitas kebersihan, tetapi juga sebagai langkah pembentukan karakter 
yang sangat fundamental. Anak-anak yang setiap hari melaksanakan piket secara tidak 
langsung terbiasa dengan perilaku disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Pembiasaan 
semacam ini tentu tidak terbentuk seketika; ia merupakan hasil dari pengawasan guru, 
pembiasaan jangka panjang, serta dorongan moral yang diinternalisasikan secara perlahan. 

Jika ditinjau dari perspektif pendidikan karakter, kegiatan piket merupakan metode yang 
selaras dengan konsep pembelajaran moral berbasis praktik langsung. Wulandari dalam 
penelitiannya tahun 2016 menjelaskan bahwa pembiasaan melalui aktivitas harian 
menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan, sehingga siswa tidak 
hanya belajar mengenai nilai-nilai yang diajarkan oleh guru, tetapi juga merasakannya melalui 
tindakan nyata. Dengan kata lain, pembiasaan piket menciptakan hubungan langsung antara 
nilai dan perilaku yang dapat diamati. Dalam konteks SDN 006/IX Sungai Duren, kebiasaan 
piket membuat kelas selalu bersih pada pagi hari sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
dimulai dalam kondisi yang lebih baik, lebih tertib, dan lebih nyaman. Kondisi kelas yang 
terjaga kebersihannya setiap hari juga sejalan dengan temuan Suharto dan Sutrisno pada tahun 
2018 bahwa keterlibatan siswa dalam pemeliharaan fasilitas secara aktif berkontribusi 
terhadap suasana belajar yang kondusif dan produktif. Walaupun praktik piket berjalan baik, 
guru di sekolah tersebut menjelaskan bahwa kebiasaan membuang sampah sembarangan 
masih sering terjadi. Hal ini cukup menarik karena di satu sisi siswa mampu menjaga 
kebersihan kelas melalui piket, namun di sisi lain mereka masih memiliki kecenderungan 
meninggalkan sampah di area luar ruang seperti lapangan atau lorong. Hal ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan antara pembiasaan di sekolah dan kebiasaan yang 
dibawa dari rumah. Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan dasar 
anak, terutama dalam aspek kebersihan lingkungan (Annisak et al., 2023). Temuan seperti ini 
sangat selaras dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa perilaku lingkungan siswa 
merupakan hasil interaksi antara pendidikan di sekolah dan kebiasaan yang ditanamkan sejak 
dini di lingkungan keluarga. Jika keluarga tidak membiasakan anak menjaga kebersihan, maka 
sekolah harus bekerja dua kali lebih keras dalam menanamkan perilaku tersebut (Donumo & 
Indah, 2024). 

Guru di SDN 006/IX Sungai Duren menyampaikan bahwa setiap kali siswa ketahuan 
membuang sampah sembarangan, mereka akan diminta memungut kembali sampah tersebut 
serta diarahkan untuk membuangnya ke tempat yang benar. Pendekatan pembinaan seperti 
ini merupakan bentuk pendidikan moral yang menekankan keteladanan dan konsistensi. 
(Ernawati et al., 2025)menjelaskan bahwa teguran edukatif yang diberikan secara langsung 
dan bersifat membimbing sangat efektif untuk menanamkan disiplin. Guru yang memberikan 
arahan secara berulang membantu membangun pola berpikir siswa bahwa perilaku menjaga 
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kebersihan bukan hanya tuntutan sekolah, tetapi merupakan bagian dari tanggung jawab 
pribadi terhadap lingkungan yang mereka gunakan (Riyadi, 2025). 

Selain aspek kebersihan, wawancara juga mengungkap transformasi menarik terkait 
perilaku siswa dalam merawat fasilitas sekolah. Pada masa sebelumnya, guru sering 
menemukan tindakan seperti mencoret dinding, merusak sapu, atau menggunakan peralatan 
tanpa hati-hati. Namun, dalam beberapa tahun terakhir perilaku tersebut mengalami 
penurunan signifikan. Perubahan ini terjadi bukan tanpa sebab. Guru dan kepala sekolah 
menjelaskan bahwa salah satu strategi yang terbukti efektif Adalah memperindah ruang kelas 
dengan lukisan, dekorasi visual, dan unsur estetika lain yang membuat siswa merasa bahwa 
ruang tersebut bukan sekadar tempat belajar, tetapi juga ruang yang indah dan layak dihargai 
(Dwinita et al., 2025). Estetika ruang kelas ternyata memengaruhi perilaku siswa secara 
psikologis. Ketika siswa melihat ruang kelas mereka bersih, rapi, dan indah, mereka terdorong 
untuk ikut menjaga agar kondisi tersebut tetap terpelihara (Syah et al., 2020). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Firmansyah tahun 2020 yang menunjukkan bahwa estetika ruang belajar 
berpengaruh besar terhadap rasa kepemilikan atau sense of belonging pada siswa. Rasa 
kepemilikan inilah yang mendorong siswa agar tidak dengan mudah merusak fasilitas yang 
ada. 

Perubahan perilaku terlihat dari ketahanan sapu yang kini dapat bertahan hingga tiga 
bulan. Sebelumnya, sapu sering rusak dalam waktu singkat karena digunakan secara tidak 
hati-hati. Kini, dengan pembiasaan dan estetika ruang yang lebih baik, siswa lebih peduli 
terhadap sarana yang mereka gunakan. (Ernawati et al., 2025)menjelaskan bahwa penurunan 
kerusakan fasilitas merupakan indikator nyata bahwa sekolah berhasil membangun budaya 
peduli sarana prasarana. Hal ini bukan hanya berdampak pada kebersihan atau kenyamanan 
ruang, tetapi juga membantu sekolah mengurangi biaya operasional karena fasilitas tidak 
perlu sering diganti (Rahmawati et al., 2025). 
  Masalah yang cukup serius dalam pengelolaan sarana prasarana di SDN 006/IX Sungai 
Duren adalah keterbatasan anggaran. Keterbatasan ini menyebabkan sekolah harus 
menentukan prioritas dalam pengadaan dan pemeliharaan fasilitas (Khair, 2025). Sekolah 
hanya mengganti fasilitas yang rusak parah, sementara kerusakan ringan diperbaiki secara 
mandiri oleh guru. Kondisi seperti ini bukan hanya terjadi di sekolah tersebut, tetapi juga 
dialami oleh banyak sekolah lain terutama di daerah pinggiran atau desa. Syafruddin pada 
tahun 2019 menyatakan bahwa sekolah-sekolah dengan dana terbatas biasanya mengandalkan 
kreativitas guru dan partisipasi internal seluruh warga sekolah dalam pemeliharaan. Guru 
berperan sebagai teknisi sekaligus pengelola fasilitas karena sekolah tidak memiliki tenaga 
khusus untuk memperbaiki sarana yang rusak (Donumo & Indah, 2024). 

Di tengah keterbatasan anggaran, masalah lain yang tidak kalah penting adalah 
kekurangan ruang kelas (Riyadi, 2025). Jumlah ruang yang tersedia tidak mencukupi, 
sehingga sekolah harus menerapkan sistem pembelajaran shift pagi dan siang. Sistem ini 
merupakan fenomena yang umum ditemukan pada sekolah- sekolah yang jumlah muridnya 
terus bertambah namun ruang kelas tidak bertambah. Widodo dalam penelitiannya tahun 
2020 menjelaskan bahwa sistem shift merupakan solusi sementara yang dilakukan sekolah 
ketika kebutuhan ruang kelas tidak dapat dipenuhi oleh pemerintah daerah dalam waktu 
dekat. Kepala sekolah SDN 006/IX Sungai Duren telah mengajukan permohonan 
pembangunan ruang baru, namun belum disetujui karena pemerintah harus 
mempertimbangkan prioritas dan anggaran yang tersedia. Purwanto tahun 2017 menegaskan 
bahwa pembangunan fasilitas sekolah seperti ruang kelas baru seringkali membutuhkan 
proses panjang karena melibatkan perencanaan anggaran daerah, birokrasi administratif, serta 
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analisis kebutuhan pada tingkat kabupaten atau kota (Rusnawati, 2020). 
Untuk mengatasi kekurangan ruang kelas, sekolah memutuskan mengalih fungsikan 

ruang perpustakaan menjadi ruang kelas. Keputusan ini merupakan bentuk adaptasi yang 
dilakukan sekolah agar pembelajaran tetap dapat berjalan tanpa harus menambah jumlah shift 
yang sudah membebani guru dan siswa. Walaupun alih fungsi ruang ini mengurangi akses 
siswa terhadap bahan bacaan, langkah tersebut merupakan pilihan yang paling realistis dan 
paling fungsional dalam kondisi saat ini. (Agustriani et al., 2022) menjelaskan bahwa dalam 
situasi keterbatasan prasarana, sekolah dapat menerapkan konsep manajemen ruang adaptif 
atau adaptive facility management, yakni memanfaatkan ruang-ruang yang ada secara 
fleksibel agar tetap mendukung aktivitas inti sekolah. 

Dalam wawancara, guru juga menjelaskan bahwa sekolah baru saja menerima dana 
renovasi dari dinas pendidikan. Dana ini diharapkan mampu memperbaiki fasilitas yang 
rusak dan meningkatkan kualitas beberapa ruang, meskipun belum cukup untuk membangun 
ruang kelas baru. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah sebenarnya memberikan 
perhatian, namun keterbatasan alokasi dana membuat proses pembangunan tidak dapat 
dilakukan sekaligus dalam satu waktu (Azzahra, 2024). Situasi SDN 006/IX Sungai Duren 
menggambarkan kondisi empiris pengelolaan sarana prasarana pendidikan yang sangat 
relevan dengan kondisi pendidikan Indonesia secara umum. Meskipun menghadapi berbagai 
tantangan seperti keterbatasan ruang kelas, anggaran terbatas, perilaku siswa yang 
memerlukan pembinaan, dan kebutuhan adaptasi ruang, sekolah ini tetap menunjukkan 
komitmen yang kuat dalam menjaga sarana dan prasarana melalui berbagai strategi seperti 
pembiasaan perilaku positif, pengawasan guru, inovasi estetika ruang, peran aktif siswa 
dalam piket, serta kreativitas penggunaan ruang (Dwinita et al., 2025). Komitmen ini 
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada kelengkapan fasilitas, 
tetapi juga pada kemampuan sekolah mengelola sumber daya yang ada secara kreatif dan 
kolaboratif. 

Dalam konteks pendidikan sarana dan prasarana dipergunakan untuk dipergunakan 
dalam pelaksanaan pendidikan secara umum maupun dipergunakan secara khusus untuk 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari definisi mengenai sarana dan prasarana yang 
dikemukakan beberapa ahli berikut: Sarana adalah alat yang secara langsung dapat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku, perpustakaan, 
laboratorium dan sebagainya sedangkan prasarana adalag alat yang tidak secara langsung 
dapat mendukung tercapainya tujuan seperti lokasi/tempat, lapangan olahraga, uang dan 
sebagainya (Gusniati et al., 2024;Hidayati, 2025;Khumayroh et al., 2025). 

Senada dengan penjelasan (Millah, 2024) menjelaskan sarana adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar-mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan 
media pengajaran. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman, kebun atau taman 
sekolah, jalan menuju sekolah (Fatmawati et al., 2019). Namun jika prasarana tersebut 
dimanfaatkan secara langsung untuk pengajaran misalnya pengajaran Biologi maka halaman 
sekolah, kebun atau taman sekolah tersebut merupakan sarana pendidikan. 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, sedangkan sarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah (Dwinita et al., 2025). Senada dengan penjelasan 
Bafadal di atas, (Tinggi et al., 2024) menyatakan bahwa sarana pendidikan adalah semua 
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perangkat peralatan, bahan dan perabotan yang secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan di sekolah, sedangkan prasarana pendidikan adalah semua peralatan 
perlengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 
sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting 
dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki 
sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya   (Barkhiyah et al., 2025). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapatlah dipahami bahwa sarana dan prasarana pendidikan 
yang dimiliki suatu lembaga pendidikan merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan 
pendidikan secara umum dan tujuan pembelajaran secara khusus berlangsung secara efektif 
dan efisien. Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa sarana dan prasarana pada dasarnya 
merupakan elemen penting yang mendukung dan memfasilitasi seluruh rencana sekolah 
dapat dilaksanakan. Sarana dan prasarana yang sudah diinventarisasi, didistribusikan sesuai 
dengan penggunaannya, untuk selanjutnya dimanfaatkan sesuai keperluan Pemanfaatan 
barang harus memperhatikan prinsip efisien dan efektif (Khair, 2025). Pemanfaatan atau 
penggunaan sarana dan prasarana sekolah memperhatikan dan dibuatkan SOP nya agar ada 
pengaturan yang jelas tentang pemanfaatan sarana dan prasarana tertentu. Jika sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah melebihi dari jumlah penggunanya, maka pengaturan 
penggunaan tidak terlalu penting. Sebaliknya jika jumlah sarana dan prasarana lebih sedikit 
dibandingkan dengan pemakainya, maka penggunaannya harus diatur (Septyaningrum et al., 
2025). Penggunaan ruang kelas ada yang sistem plot dan non plot. Sistem plot adalah salah 
satu ruang digunakan hanya untuk kelas/ruang tertentu, misalnya untuk kelas XA, XIIB, dan 
lainnya. Jika sistem plot yang digunakan, maka pengaturan ruang tidak terlalu menjadi 
persoalan. 

Namun jika sistem penggunaan ruang dengan nonplot, maka harus dibuatkan 
pengaturan jadwalpemakaian tiap jam, hari dan minggu, yang ditempel pada ruang yang 
bersangkutan. Alat-alat elektronik dan alat lain yang mahal atau relatif sulit pengoperasiannya 
harus dibuatkan cara pemakaian secara jelas. Karena alat-alat demikian kadang petunjuk cara 
pemakaian diredaksikan dalam bahas asing dan belum tentu diketahui oleh pemakainya. Oleh 
sebab itu perlu dibuatkan petunjuk cara pemakaiannya dengan bahasa yang mudah 
dimengerti bahkan jika mungkin disertai gambar agar lebih jelas. Sekolah harus memiliki buku 
pengguna sarana dan prasarana agar diketahui pendidik dan tenaga kependidikan siapa saja 
yang rajin dan tidak rajin menggunakan pinjam sarana dan prasarana sekolah. Untuk 
pemerataan, bagi pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak pernah memakaimeminjam 
dimotivasi untuk menggunakannya. Dengan daftar peminjam pengguna juga dapat diketahui 
spesifikasi barang yang lebih sering dipinjam digunakan dan mana yang jarang atau tidak 
pernah. 

Pengaturan penggunaan ruang belajar dan fasilitas sekolah secara non-plot menuntut 
adanya manajemen yang sistematis, tertib, dan terkoordinasi dengan baik. Ketika ruangan 
tidak ditetapkan untuk satu mata pelajaran atau satu guru secara permanen, maka 
penyusunan jadwal pemakaian menjadi keharusan. Jadwal penggunaan ruang harus disusun 
berdasarkan urutan prioritas kegiatan, waktu, jumlah peserta, serta kebutuhan alat 
pendukung. (Sutisna & Komariah, 2016) menegaskan bahwa penjadwalan ruang secara 
transparan berdampak signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan meminimalkan 
konflik penggunaan antara pendidik. 

Penempatan jadwal pada pintu atau dinding ruangan sangat penting agar seluruh warga 
sekolah dapat mengakses informasi tersebut dengan mudah. Selain itu, sekolah perlu memiliki 
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mekanisme perubahan jadwal yang cepat apabila terjadi kegiatan insidental. Transparansi ini 
mendukung prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan sarpras, sebagaimana disampaikan oleh 
(Hasbullah, 2015) bahwa pengelolaan sarana yang terbuka dan terkomunikasi dengan baik 
membantu meningkatkan disiplin pengguna. Pada penggunaan alat, terutama alat elektronik 
dan peralatan berteknologi, penyediaan manual penggunaan dalam bahasa yang mudah 
dipahami menjadi faktor penting. Banyak instrumen laboratorium, komputer, proyektor, 
maupun mesin tertentu memiliki petunjuk asli berbahasa asing, yang tidak semua pengguna 
mampu memahaminya. Untuk itu, penyederhanaan petunjuk, termasuk ilustrasi atau 
diagram langkah penggunaan, merupakan bagian dari upaya pencegahan kerusakan. (Suryani 
& Rasyid, 2018) mengemukakan bahwa petunjuk yang komunikatif dapat mengurangi risiko 
kesalahan operasional hingga 45% pada lingkungan sekolah. 

Selain petunjuk alat, sekolah juga perlu menyediakan prosedur penggunaan ruangan, 
seperti aturan membuka-menutup ruang, cara merapikan kembali fasilitas setelah dipakai, 
dan tata letak standar. SOP ini berperan besar dalam menjaga keberlanjutan fasilitas. Hal ini 
diperkuat oleh (Widodo, 2017) yang menyatakan bahwa keberadaan SOP berpengaruh 
langsung terhadap kualitas layanan fasilitas pendidikan. logbook atau buku penggunaan 
sarpras menjadi instrumen penting untuk menilai tingkat partisipasi pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam memanfaatkan fasilitas. Data ini dapat menunjukkan siapa yang rajin, 
siapa yang jarang, dan siapa yang tidak pernah meminjam sarana prasarana. (Hasbullah, 2015) 
menegaskan bahwa pencatatan penggunaan aset membantu sekolah menciptakan pemerataan 
pemanfaatan, sekaligus menjadi instrumen evaluasi kedisiplinan warga sekolah. 

Melalui analisis frekuensi peminjaman, sekolah juga dapat mengetahui alat atau ruangan 
mana yang paling diperlukan. Jika ada fasilitas yang terlalu sering digunakan, sekolah dapat 
mempertimbangkan penambahan unit baru. Sebaliknya, fasilitas yang jarang digunakan bisa 
dievaluasi apakah masih relevan dengan kebutuhan kurikulum. (Lestari, 2019) menegaskan 
bahwa frekuensi pemakaian merupakan indikator penting dalam menentukan prioritas 
perbaikan atau penghapusan aset. Untuk meningkatkan efisiensi, sekolah disarankan 
menerapkan sistem peminjaman digital berbasis aplikasi. Sistem ini mempermudah 
pencatatan, menghindari kehilangan dokumen, serta memberikan historis penggunaan yang 
akurat. (Rahmawati & Prasetyo, 2021) menunjukkan bahwa digitalisasi sarpras mampu 
mempercepat proses monitoring dan memperkuat akuntabilitas pengelolaan aset. 

Inventarisasi tahunan juga harus dilakukan secara menyeluruh untuk mendapatkan 
gambaran kondisi fisik aset. Kegiatan ini mencakup pengecekan kelengkapan, usia pakai, 
tingkat kerusakan, serta estimasi biaya perawatan. (Hidayat & Nurjanah, 2022) menekankan 
bahwa inventarisasi adalah proses strategis yang menentukan arah kebijakan pengembangan 
sarpras dan mencegah pemborosan anggaran. Selain inventarisasi, sekolah perlu menyusun 
rencana pengembangan sarpras jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (3 tahun), dan 
jangka panjang (5-10 tahun). Rencana ini harus disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum, 
pertumbuhan jumlah peserta didik, serta perkembangan teknologi pendidikan. (Fatmawati et 
al., 2019)menyatakan bahwa perencanaan strategis sarpras merupakan fondasi bagi 
peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan. 

Sekolah juga perlu melakukan pelatihan internal secara rutin untuk meningkatkan 
kompetensi pendidik dalam mengoperasikan alat. Pelatihan ini meliputi penggunaan 
proyektor, komputer, alat laboratorium, perangkat praktik kejuruan, hingga aplikasi 
manajemen pembelajaran. Dapat dibuktikan bahwa pelatihan rutin dapat meningkatkan 
keterampilan pengguna sekaligus memperpanjang usia pakai fasilitas. Aspek keamanan 
menjadi bagian penting yang tidak boleh terlewat. Pemasangan CCTV, alarm, dan sistem 
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penguncian bertingkat adalah bagian dari upaya menjaga fasilitas sekolah dari kehilangan 
maupun kerusakan. Lingkungan yang aman akan mendukung keberlanjutan sarpras dan 
menciptakan rasa nyaman bagi pendidik maupun peserta didik. 

KESIMPULAN 
Pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 006/IX Sungai Duren dilakukan secara adaptif, 

sistematis, dan kolaboratif, meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
anggaran, kekurangan ruang kelas, dan perilaku siswa yang masih memerlukan pembinaan. 
Sekolah menerapkan berbagai strategi kreatif, termasuk alih fungsi ruang, penataan estetika 
kelas, pembiasaan piket, pengawasan guru, serta pemanfaatan ruang secara fleksibel, untuk 
memastikan kelancaran proses belajar-mengajar dan terciptanya lingkungan belajar yang 
bersih, nyaman, tertib, dan kondusif. Pembiasaan piket dan keterlibatan siswa dalam 
pemeliharaan sarana terbukti efektif tidak hanya menjaga kebersihan, tetapi juga 
menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap 
lingkungan. Pendidikan karakter melalui praktik langsung ini diperkuat oleh bimbingan guru, 
peneguran edukatif, dan penguatan nilai melalui pengalaman nyata. Meskipun perilaku siswa 
di luar kelas masih dipengaruhi kebiasaan keluarga, intervensi di sekolah menunjukkan 
dampak positif terhadap perubahan perilaku dan pengurangan kerusakan fasilitas. Dalam 
aspek manajemen sarana dan prasarana, sekolah menerapkan pengelolaan yang sistematis 
dan akuntabel, meliputi inventarisasi tahunan, penyusunan SOP penggunaan fasilitas, 
pencatatan peminjaman sarana, serta penjadwalan ruang belajar dengan sistem plot dan non-
plot.  

Rencana pengembangan sarpras jangka pendek, menengah, dan panjang disesuaikan 
dengan pertumbuhan peserta didik, kebutuhan kurikulum, dan perkembangan teknologi 
pendidikan. Langkah-langkah ini memastikan pemanfaatan sarana secara efisien dan efektif, 
mencegah kerusakan, serta mendukung pemerataan penggunaan fasilitas oleh guru dan 
siswa. Sekolah juga menekankan pentingnya pelatihan internal, petunjuk penggunaan alat 
yang mudah dipahami, dan pengawasan keamanan fasilitas melalui sistem CCTV dan 
penguncian. Strategi ini membantu menjaga keberlanjutan sarana, memperpanjang usia pakai 
peralatan, serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk kegiatan belajar-
mengajar kalangan siswa. Praktik ini sejalan dengan temuan berbagai jurnal pendidikan yang 
menekankan pentingnya pembiasaan dan keterlibatan aktif peserta didik dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Meskipun demikian, masih ditemukan kendala pada 
perilaku sebagian siswa yang belum memiliki kebiasaan membuang sampah dengan benar, 
sehingga diperlukan pembinaan berkelanjutan dan keteladanan guru sebagai bagian dari 
proses pendidikan karakter. Upaya menjaga fasilitas fisik sekolah menunjukkan 
perkembangan positif, ditandai dengan menurunnya perilaku merusak sarana seperti 
mencoret dinding atau merusak peralatan. Pemanfaatan elemen estetika dalam ruang kelas, 
seperti pemasangan lukisan, berhasil menumbuhkan rasa memiliki siswa terhadap 
lingkungan belajar, sehingga berdampak pada menurunnya angka vandalisme.  

Hal ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa estetika 
ruang dan suasana kelas berpengaruh signifikan terhadap perilaku siswa dalam merawat 
fasilitas sekolah. Sekolah juga menghadapi tantangan terkait keterbatasan anggaran serta 
kekurangan ruang kelas. Kondisi ini membuat pihak sekolah harus menerapkan pemeliharaan 
berbasis prioritas dan melakukan perbaikan mandiri untuk kerusakan ringan. Penggunaan 
ruang perpustakaan sebagai kelas sementara serta penerapan sistem shift merupakan bentuk 
adaptasi manajemen fasilitas yang lazim pada sekolah dengan keterbatasan ruang. Upaya 
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kepala sekolah untuk mengusulkan pembangunan ruang kelas baru juga menunjukkan 
komitmen dalam mengatasi permasalahan sarana prasarana, meskipun proses persetujuan 
dari dinas pendidikan membutuhkan waktu dan mempertimbangkan prioritas daerah. 
Strategi pemeliharaan sarana dan prasarana di SDN 006/IX Sungai Duren telah berjalan cukup 
efektif meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan. Sekolah mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang bersih, aman, dan nyaman melalui kolaborasi antara siswa, guru, dan 
pihak manajemen sekolah. Dengan penguatan pembiasaan disiplin, peningkatan budaya 
kebersihan, serta pemanfaatan ruang secara adaptif, sekolah dapat terus meningkatkan 
kualitas pemeliharaan fasilitas pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 
manajemen sarana prasarana tidak hanya bergantung pada ketersediaan anggaran, tetapi juga 
pada komitmen, kreativitas, dan partisipasi seluruh warga sekolah. 
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